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ABSTRAK 
 

Fauzan Ardiansyah, (2025):  Pengaruh Tadarus Al-Qur’an di Awal 

Pembelajaran terhadap Konsentrasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Minas 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tadarus Al-Qur’an di awal 

pembelajaran terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas. Penelitian ini 

tergolong pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 176 siswa beragama Islam. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 44 siswa beragama islam dan pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling atau penentuan sampel berdasarkan pertimbangan. 

Teknik pengumpulan data melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan teknik uji korelasi product moment. Hasil penelitian 

dan analisis data menggunakan product moment diperoleh rhitung 0,585 > rtabel 

0,297 pada taraf signifikasi 5%, maupun 0,384 pada taraf signifikasi 1%, nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti tadarus 

Al-Qur’an di awal pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Minas. Kekuatan pengaruh tadarus Al-Qur’an terhadap 

konsentrasi belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh 34,2%, sedangkan 65,8% 

dipengaruhi variabel lain.  

 

Kata Kunci :  Tadarus Al-Qur’an, Konsentrasi Belajar Siswa. 
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ABSTRACT 

 

Fauzan Ardiansyah (2025): The Influence of Tadarus Al-Qur’an at the 

Beginning of Learning toward Student 

Learning Concentration on Islamic Education 

Subject at the Eleventh Grade of State Senior 

High School 1 Minas 

 

This research aimed at testing the influence of Tadarus Al-Qur‟an at the 

beginning of learning toward student learning concentration on Islamic Education 

subject at the eleventh grade of State Senior High School 1 Minas.  Quantitative 

approach was used in this correlation research.  176 Muslim students were the 

population of this research.  The samples were 44 Muslim students, and the 

sampling used was purposive sampling technique—sample determination was 

based on considerations.  Questionnaire, observation, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was product 

moment correlation test.  The research findings and data analyses with product 

moment showed that robserved 0.585 was higher than rtable 0.297 at 5% significant 

level, and 0.384 at 1% significant level, and the score of significance was 0.000 

lower than 0.05, so Ha was accepted, and H0 was rejected.  This meant that there 

was a significant effect of Tadarus Al-Qur‟an at the beginning of learning toward 

student learning concentration on Islamic Education subject at the eleventh grade 

of State Senior High School 1 Minas.  The influence of Tadarus Al-Qur‟an 

toward student learning concentration in this research was 34.2%, while 65.8% 

was influenced by other variables. 

 

Keywords: Tadarus Al-Qur’an, Student Learning Concentration 
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 لخصم
 

(: تأثير تدارس القرآن في بداية الدرس على تركيز ٠٢٠٢) ،فوزان أرديانشاه
الطلاب في مادة التربية الإسلامية للصف الحادي 

 ميناس ١عشر في المدرسة الثانوية الحكومية
 

يهدف هذا البحث إلى اختبار تأثير تدارس القرآن في بداية الدرس على تركيز الطلاب 
. ميناس ١سللامية للف  احاادي عرر في امددرسلة الااويية احاويميةفي مادة التربية الإ

بلغ عدد مجتمع البحث  .يعتمد البحث على النهج الومي من ويع البحث الارتباطي
طالبًا مسلمًا تم اختيارهم باسلتخدام  ٤٤تويوت عينة البحث من و  .طالبًا مسلمًا ١٧٦
تخدام الاسلتبيان، وامدلاحظة، والتيثيق، وتم تم جمع البياوات باسل. العينة الهادفةأخذ تقنية 

حساب ر  أظهرت وتائج التحليل أن قيمةضرب العزوم. تحليلها باسلتخدام اختبار ارتباط 
عند مستيى دلالة  ٥.٦٩٧البالغة  ر  جدول ، وهي أكبر من قيمة٥.٥٨٥بلغت 
 >٥.٥٥٥بلغت  ، مع قيمة دلالة%١عند مستيى دلالة ٥.٣٨٤%، وأكبر من ٥

وبالتالي، فإن تدارس  ية.الففر  يةورفض الفرضة البديل يةمما يعني قبيل الفرض ،٥.٥٥
 القرآن في بداية الدرس له تأثير معنيي على تركيز الطلاب في مادة التربية الإسللامية

تدارس وقد تبين أن قية تأثير  .ميناس ١للف  احاادي عرر في امددرسلة الااويية احاويمية
%، بينما بلغت ٣٤٤٣بلغت بحث ال اب في هذم لدى الطلاالقرآن على تركيز التعل

 %.٦٥.٨وسبة تأثر امدتغيرات الأخرى 
 

 تدارس القرآن، تركيز الطلاب، التربية الإسلاميةالأساسية: الكلمات 
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BAB I                                                                                                      

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsentrasi belajar menjadi salah satu aspek terpenting yang harus 

dimiliki oleh siswa karena akan memudahkannya dalam menerima dan 

menguasai suatu materi pelajaran yang diajarkan. Konsentrasi belajar siswa 

diartikan sebagai segenap usaha terpusatnya pikiran dan perhatian siswa 

terhadap pembelajaran yang diikutinya sehingga dapat diterima dengan baik. 

Penyerapan ilmu pada saat berlangsungnya pembelajaran ditentukan dari 

bagaimana tingkat konsentrasi yang dimiliki oleh seorang siswa, karena salah 

satu faktor yang mempengaruhi daya serap siswa ialah konsentrasi.
1
 

Memperhatikan, mendengarkan, dan memfokuskan pikirannya terhadap 

penjelasan guru serta merespon atau menanggapi atas setiap stimulus yang 

diberikan, merupakan tanda-tanda yang menunjukkan siswa tersebut 

berkonsentrasi dalam proses pembelajaran.  

Konsentrasi belajar yang baik diperoleh dari kesiapan siswanya dalam 

belajar. Jika siswa tersebut berada dalam kondisi dan suasana diri yang baik, 

seperti perasaan dan pikiran yang tenang, tidak dalam keadaan tertekan, maka 

fokus/konsentrasi belajarnya makin tinggi. Adapun jika siswa berada dalam 

kondisi dan suasana yang kurang baik, seperti pikiran yang tidak tenang atau 

perasaan gelisah, maka konsentrasinya dalam belajar juga akan menurun, 

                                                           
1
Aviana dan Hidayah, ―Pengaruh Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa terhadap Daya 

Pemahaman Materi pada Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 2 Batang‖, Jurnal Pendidikan Sains 

Muhammadiyah Semarang, Vol.3, No.1, 2015, 30-33. 
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sehingga daya tangkapnya terhadap pelajaran menjadi rendah. Untuk itu, guru 

harus menemukan cara yang dapat menumbuhkan konsentrasi para siswa agar 

pembelajaran dapat diserap secara utuh dan pada akhirnya memudahkan 

tercapainya tujuan pada kegiatan belajar mengajar.  

Salah satu upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk konsentrasi belajar siswa ialah dengan cara membaca dan 

mendengarkan bacaan Al-Qur’an. Hal ini selaras dengan dengan kegiatan 

tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran yang dilaksanakan di Sekolah 

Menegah Atas Negeri 1 Minas. Tadarus Al-Qur’an adalah kegiatan membaca 

dan mempelajari Al-Qur’an yang dilakukan secara bersama-sama. 

Pelaksanaan tadarus Al-Qur’an yang baik, harus mengikuti adab-adab yang 

telah ditetapkan diantaranya memulai dengan membaca isti‟adzah dan 

basmallah, khusyuk dalam memperhatikan ayat yang dibaca, membaca sesuai 

dengan hukum tajwid maupun menyimak dengan seksama ketika giliran orang 

lain membacakan ayat Al-Qur’an.
2
 Para siswa dinilai berhasil melaksanakan 

tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran, jika mampu menerapkan adab-adab 

tadarus Al-Qur’an yang telah disepakati, termasuk diantaranya tidak 

mengobrol/bermain-main ketika tadarus Al-Qur’an berlangsung.  

Kegiatan tadarus Al-Qur’an di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Minas dilakukan pada setiap awal pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan durasi selama 15 menit, yang mana guru menentukan terlebih dahulu 

surat-surat pilihan yang akan dibaca, misalnya surat Al-Buruj. Lalu, guru 

                                                           
2
Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur‟an, (Jakarta : QultumMedia, 2008), 10-11. 
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membacakan suratnya dan disimak oleh siswa sampai akhir ayat dari surat 

tersebut. Setelah guru selesai membacanya, dilanjutkan dengan penjelasan 

singkat tentang tajwid dari ayat-ayat pada surat tersebut dan meminta 

beberapa siswa membacakan sesuai yang dicontohkan oleh guru. Kemudian 

diakhiri dengan para siswa membacanya secara bersama-sama hingga akhir 

ayat dari surat tersebut. Pada pertemuan selanjutnya, hal yang sama juga 

dilakukan dengan membaca bersama-sama surat berikutnya.   

Terdapat beberapa kewajiban umat Islam terhadap Al-Qur’an yang 

merupakan pedoman hidup, di antaranya ialah membaca dan mempelajarinya. 

Al-Qur’anul Karim memberikan banyak manfaat bagi siapa saja yang 

membaca dan berinteraksi dengannya termasuk dalam memberikan 

ketenangan, semangat, rasa optimistis, serta menghilangkan kegelisahan jiwa. 

Dalam hal ini, Allah جل جلاله berfirman dalam QS. Yunus ayat 57 dan QS. Ar-Ra’d 

ayat 28:  

                        

        

Artinya: “Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-

Qur‟an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang 

terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 

mukmin.” 

                              

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan 

mengingat Allah hati akan selalu tenteram.” 
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Dua ayat tersebut berisi hal-hal yang mendorong terbentuknya 

konsentrasi yang diperoleh dari keadaan tenang dan hilangnya kegelisahan 

sebagai akibat dari tadarus/tilawah Al-Qur’an. Al-Qur’an yang memiliki 

banyak keutamaan salah satunya sebagai syifa‟ atau penawar, mampu 

memberikan pembacanya perubahan suasana batin menjadi lebih tenang dan 

perasaan yang sempit menjadi lebih terbuka, sehingga mengawali 

pembelajaran dengan tadarus Al-Qur’an akan mendorong siswa untuk 

berkonsentrasi dalam belajar. Konsentrasi yang terganggu oleh pikiran yang 

kacau atau perasaan gelisah akan menghambat kemampuan siswa dalam 

menerima dan memahami pembelajaran. Membaca atau mendengarkan Al-

Qur’an baik secara tilawah ataupun murottal dapat meningkatkan konsentrasi 

belajar, karena terjadinya penurunan ketegangan, kecemasan, kadar kortisol 

(hormon ketika stress), mengaktifkan hormon endorphin (hormon ketika 

bahagia), memperbaiki sistem kimia tubuh dan mengkondisikan gelombang 

otak pada zona tertentu yang akan bermuara pada peningkatan kemampuan 

konsentrasi.
3
 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan 

Bapak Mukhlis selaku guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Minas yang mengajar di kelas X dan kelas XI, bahwa tadarus 

Al-Qur’an di awal pembelajaran yang rutin beliau lakukan selama mengajar, 

telah diikuti para siswa dengan baik, hal ini diketahui dari para siswa yang 

menggunakan Al-Qur’annya masing-masing serta menyimak dengan baik 

                                                           
3
Rizem Aizid, Tartil Al-Qur‟an Untuk Kecerdasan dan Kesehatanmu (Pengaruh Irama 

Bacaan Al-Qur‟an Untuk Meningkatkan Daya Ingat dan Daya Tahan Tubuh), (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2016), 91. 
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ketika guru membacakan Al-Qur’an. Namun terkadang, pelaksanaan kegiatan 

tersebut kurang optimal sesuai durasi waktu yang ditentukan karena adanya 

beberapa urusan beliau, sehingga menyisakan sedikit waktu untuk melakukan 

tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran. Tujuan beliau dengan diadakannya 

kegiatan tadarus Al-Qur’an ini, selain melatih kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa, juga diharapkan dapat menumbuhkan konsentrasi dan minat 

belajar siswanya, mereka diharapkan menjadi tenang, fokus, dan keadaannya 

siap dalam mengikuti pembelajaran serta antusias dan partisipatif dalam 

pembelajaran.
4
  

Kenyataan yang ditemukan di sekolah, masih ada sebagian siswa yang 

belum mampu fokus sehingga konsentrasinya tidak dapat bertahan lama. Hal 

ini dapat diketahui melalui gejala, sebagai berikut :  

1. Masih ada sebagian siswa yang tidak fokus dan perhatiannya mudah 

teralihkan oleh hal-hal kecil, seperti sering melihat ke arah luar kelas 

setiap kali ada orang yang lewat.  

2. Masih ada sebagian siswa yang meribut atau mengobrol dengan teman 

sebelahnya pada saat guru menjelaskan materi. 

3. Masih ada sebagian siswa yang melamun dan tidak menyimak dengan baik 

ketika guru menjelaskan materi. 

4. Masih terdapat siswa yang tertidur pada saat pembelajaran berlangsung.  

 

                                                           
4
Mukhlis Umar, Wawancara, 31 Mei 2024.  
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Tadarus Al-Qur’an di Awal 

Pembelajaran terhadap Konsentrasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas‖. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Tadarus Al-Qur’an 

Tadarus Al-Qur’an adalah kegiatan qira‟ah sebagian orang atas 

sebagian yang lain sambil membetulkan lafal-lafalnya disertai 

pengungkapan makna-maknanya.
5
 Adapun bentuk Tadarus Al-Qur’an 

yang dimaksud disini ialah membaca surat pilihan Al-Qur’an di awal 

pembelajaran secara bersama-sama oleh siswa dengan durasi selama 15 

menit. 

2. Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian dalam proses 

perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 

penggunaan dan penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan 

keterampilan yang terdapat pada suatu bidang studi.
6
  

 

 

 

 

 

                                                           
5
Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Quran, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 49. 
6
Rinawati, Hubungan Konsentrasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 

Pada Masa Pandemi Covid, (Lhoksomawe: Raja Publika, 2020), 2. 



7 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Minas.  

b. Konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas. 

c. Pengaruh tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran terhadap 

konsentrasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Minas. 

e. Seberapa besar pengaruh tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran 

terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas.  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah, 

maka peneliti memfokuskan pada pengaruh tadarus Al-Qur’an di awal 

pembelajaran terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Minas. 
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3. Rumusan Masalah 

Pertanyaan yang dirumuskan dari batasan masalah adalah: 

―Apakah terdapat pengaruh tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran 

terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas?‖. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh tadarus Al-Qur’an di 

awal pembelajaran terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Minas.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan terkait tadarus Al-Qura’n di awal 

pembelajaran dan konsentrasi belajar siswa.  

b. Secara praktis: 

1) Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu meningkatkan 

konsentrasi belajar dalam pembelajaran yang berlangsung sehingga 

akan tercapai tujuan dan hasil yang diinginkannya.  

2) Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah 

wawasan tentang pengaruh tadarus Al-Qur’an di awal 

pembelajaran terhadap konsentrasi belajar siswa.  
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3) Bagi sekolah, penelitian ini bisa memberikan sumbangsih dalam 

meningkatkan pengetahuan mengenai tadarus Al-Qur’an yang 

membantu menumbuhkan konsentrasi belajar siswa. 
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BAB II                                                                                                                    

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Tadarus Al-Qur’an 

a. Pengertian Tadarus Al-Qur’an 

Secara lughowi, tadarus dalam bahasa arab berasal dari kata 

darasa-yadrusu yang artinya mempelajari, meneliti, menelaah, 

mengkaji, dan mengambil pelajaran. Lalu ditambahkan dengan huruf 

ta‟ diawal kata, sehingga bermakna saling belajar atau saling 

mempelajari secara lebih mendalam.  

Adapun secara istilahi, tadarus adalah kegiatan qira‟ah yang 

dilakukan sebagian orang atas sebagian yang lain sembari 

membetulkan lafal-lafalnya dan mengungkap makna-maknanya.
7 

Tadarus adalah belajar membaca, mempelajari, menelaah, serta 

mengamalkan Al-Qur’an secara berkesinambungan. Kegiatan tadarus 

Al-Qur’an ini berpengaruh baik secara maksimal bagi jiwa manusia.   

Jadi, dari pemaparan pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan tadarus Al-Qur’an ialah kegiatan membaca, 

menyimak, dan mempelajari ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan 

bersama-sama secara bergantian. 

   

 

                                                           
7
Ahmad Syarifuddin, Op.Cit. 49. 



11 

 

b. Dasar Tadarus Al-Qur’an  

Perintah yang berkaitan dengan anjuran tadarus Al-Qur’an 

salah satunya terdapat pada hadist Rasulullah yang menyatakan bahwa 

orang-orang yang berkumpul di rumah Allah untuk membaca 

kitabullah yaitu Al-qur’an, maka Allah akan melimpahkan ketenangan 

rahmat, dikelilingi para malaikat dan akan disanjung oleh Allah kepada 

malaikat yang ada (HR. Muslim). Berdasarkan hadist ini disebutkan 

tentang membaca Al-Qur’an dengan berkumpul yang keumuman 

maknanya termasuk membaca secara bersama-sama dengan satu suara, 

jika dalam rangka pengajaran tidaklah masalah. Dengan demikian 

hadist ini terkandung hukum kebolehan untuk tadarus Al-Qur’an 

dengan membacanya secara bersama-sama.   

Adapun ayat yang menjelaskan mengenai tadarus Al-Qur’an ini 

terdapat pada QS. Fathir ayat 29: 

                     

               

Artinya : ―Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 

Allah (Al-Qur‟an), menegakkan salat, dan menginfakkan 

sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya secara 

sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi.”  

 

Dengan demikian, tadarus Al-Qur’an merupakan bagian dari 

perintah Allah جل جلاله supaya umat Islam membaca, baik itu paham makna 

ataupun tidak, serta mempelajari Al-Qur’an karena kegiatan ini dinilai 
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sebagai ibadah dan amal yang menguntungkan dan tidak akan pernah 

merugikan.  

c. Adab Tadarus Al-Qur’an 

Beberapa adab atau ketentuan yang harus diperhatikan setiap 

orang saat bertadarus Al-Qur’an, yaitu:  

1) Membaca dengan niat yang ikhlas karena Allah SWT.  

2) Berpenampilan bersih, yaitu dalam keadaan suci dari hadats dan 

najis serta dalam keadaan rapi mengenakan pakaian yang baik.  

3) Memulai membaca Al-Qur’an dengan mengucapkan ta‟awudz 

untuk memohon perlindungan Allah SWT agar terhindar dari 

godaan syaitan. 

4) Menghiasi bacaan Al-Qur’an secara tartil (fasih) dan sesuai dengan 

ilmu tajwid.  

5) Menjaga sopan-santun saat membaca Al-Qur’an, seperti tidak 

sambil tertawa dan lain sebagainya.  

d. Keutamaan Tadarus Al-Qur’an 

Tadarus Al-Qur’an terdiri dari banyak keutamaan yang 

disebutkan oleh Nabi SAW, di antaranya:  

1) Amalannya dinilai sebagai ibadah dan akan memperoleh pahala.  

2) Diberi ketenangan, diliputi rahmat Allah SWT, dikelilingi para 

malaikat, serta disanjung oleh Allah SWT dihadapan para malaikat 

yang ada disekitarnya.
8
 

                                                           
8
M. Rojaya, Penuntun: Al-Qur‟an itu Mudah, (Bandung: Mizan, 2005), 150. 
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3) Akan selalu diingat oleh Allah SWT bagi siapa saja yang membaca 

kalam-Nya. 

4) Memberi rahmat dan manfaat bagi yang membacanya.  

5) Memberi cahaya dalam keluarganya.  

6) Mendapat pahala lima puluh kebajikan untuk tiap-tiap huruf yang 

diucapkannya dalam mengerjakan shalat dengan berwudhu’.  

7) Mendapat petunjuk dari Allah SWT.
9
  

8)  Menghibur perasaan sedih dan menenangkan jiwa yang gelisah.  

9)  Melunakkan hati yang keras. 

10)  Memberikan syafaat.  

11)  Menjadi nur di dunia sekaligus simpanan di akhirat.  

12)  Dibangga-banggakan oleh Allah SWT di kalangan penduduk 

langit. 

e. Hikmah Tadarus Al-Qur’an  

Cahaya Al-Qur’an tidak akan merasuk ke dalam hati manusia, 

kecuali orang yang membaca, mempelajari, dan mengamalkannya. 

Tadarus Al-Qur’an memberi hikmah kepada manusia termasuk orang 

yang mendapat rahmat dari Allah SWT.
10

 Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam QS. Al-A’raf ayat 204:  

                     

 

                                                           
9
Alik Al-Adhim, Al-Qur‟an sebagai Sumber Hukum, (Surabaya: JPBOOKS, 2016), 48-

49. 
10

Ahmad Yaman Syamsudin, Cara Mudah Menghafai Al-Qur‟an, (Solo: Insan Kamil, 

2007), 36. 
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Artinya:  “Jika dibacakan Al-Qur‟an, dengarkanlah (dengan 

saksama) dan diamlah agar kamu dirahmati.” 

Dalil tersebut memiliki pengertian bahwa atas rahmat Allah 

SWT, tadarus Al-Qur’an memberi hikmah kepada manusia mempunyai 

perhatian penuh, jiwa yang tenang, dan suka mendengarkan terhadap 

penjelasan dari suatu pelajaran bagi orang yang beriman. Sedangkan 

bagi orang yang tidak beriman tidak memperoleh hikmah tersebut 

meskipun sering dibacakan kepada mereka ayat-ayat Al-Qur’an. 

2. Konsentrasi Belajar 

a. Pengertian Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi merupakan memusatkan segenap perhatian pada 

suatu situasi belajar. Konsentrasi (pemusatan perhatian) maksudnya, 

perhatian seseorang yang hanya tertuju pada satu objek dengan sifat 

agak tetap, kukuh, kuat, dan tidak mudah memindahkan perhatiannya 

pada objek lain.11 Dalam belajar diperlukan pemusatan perhatian 

(konsentrasi). Ketidakmampuan seseorang berkonsentrasi dalam 

belajar dikarenakan buyarnya perhatian terhadap objek yang dituju. 

Adapun konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan 

perhatian pada pelajaran, pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi 

bahan belajar maupun proses memperolehnya.
12

 Pada pengertian lain, 

konsentrasi belajar adalah bentuk kemampuan seseorang dalam 

memusatkan pikiran dan perhatiannya dalam aktivitas belajar.  

                                                           
11

Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), 40. 
12

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 239. 
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Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa konsentrasi belajar adalah suatu keadaan terpusatnya perhatian 

dan pikiran siswa terhadap materi ajar dan berbagai kegiatan dalam 

proses pembelajaran. 

b. Ciri-Ciri Konsentrasi Belajar 

Engkoswara menjelaskan klasifikasi perilaku belajar yang 

dapat digunakan untuk mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat 

berkonsentrasi adalah sebagai berikut:  

1) Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah 

wawasan, pengetahuan, informasi, dan masalah kecakapan 

intelektual. Pada perilaku kognitif ini, siswa yang memiliki 

konsentrasi belajar dapat dilihat melalui: 

a) Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila 

ditemukan. 

b) Komprehensif dalam penafsiran informasi. 

c) Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. 

d) Mampu mengadakan analisis dan sistesis pengetahuan yang 

diperoleh.  

2) Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. 

Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat 

dilihat melalui: 

a) Adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu. 

b) Respon, yaitu keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan. 
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c) Mengemukakan suatu pandangan ataupun keputusan sebagai 

integrasi dari suatu keyakinan, ide, dan sikap seseorang.  

3) Perilaku psikomotor, yaitu perilaku yang berupa keterampilan. 

Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat 

dilihat melalui: 

a) Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan 

petunjuk guru. 

b) Komunikasi non-verbal, seperti ekspresi muka dan gerakan-

gerakan yang penuh makna.   

4) Perilaku berbahasa, yaitu perilaku yang berupa kemampuan lisan 

dalam berkomunikasi atau berbicara. Pada perilaku ini, siswa yang 

memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat melalui adanya aktivitas 

berbahasa yang terkoordinasi dengan baik dan benar.
13

  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

siswa yang dapat berkonsentrasi dalam belajar ditandai dengan 

terfokusnya perhatian siswa pada hal-hal yang dijelaskan oleh guru 

atau pelajaran yang sedang dipelajarinya.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi konsentrasi 

belajar siswa di antaranya: 

1) Kurangnya minat terhadap mata pelajaran yang dipelajari.  

                                                           
13

Intan Permata Sari, dkk., Kecanduan Gadget dan Efeknya pada Konsentrasi Belajar, 

(Indramayu: Adab, 2023), 34. 
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2) Pikiran yang kacau atau Perasaan gelisah, tertekan, marah, 

khawatir, takut, benci, dan dendam. 

3) Suasana lingkungan belajar yang berisik dan berantakan. 

4) Kondisi kesehatan jasmani. 

5) Kebosanan terhadap pelajaran atau sekolah.
14

  

Adapun menurut Hakim, faktor pendukung terjadinya 

konsentrasi belajar terdiri dari dua faktor, antara lain :  

1) Faktor Jasmaniah; faktor ini dapat dilihat dari kondisi jasmani       

seseorang yang meliputi kesehatan badan secara menyeluruh, 

seperti kondisi badan yang normal menurut standar kesehatan atau 

bebas dari penyakit serius, kondisi badan di atas normal atau fit, 

cukup tidur dan istirahat; cukup makan dan minum serta makanan 

yang dikonsumsi memenuhi standar gizi; seluruh panca indera 

berfungsi dengan baik, tidak mengalami gangguan fungsi otak 

karena penyakit tertentu. 

2) Faktor Rohaniah; untuk dapat melakukan konsentrasi yang efektif, 

kondisi rohani seseorang setidaknya memenuhi hal-hal berikut ini: 

kondisi hidup sehari-hari cukup tenang; memiliki sifat baik, 

terutama sabar dan konsisten, taat beribadah sebagai penunjang 

ketenangan dan daya pengendalian diri, tidak dihinggapi berbagai 

jenis masalah yang terlalu berat; tidak emosional, tidak sedang 

dihinggapi stres berat, memiliki rasa percaya diri yang cukup, tidak 

                                                           
14

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 86. 
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mudah putus asa, memiliki kemauan keras dan tidak mudah padam, 

serta bebas dari berbagai gangguan mental, seperti rasa takut, was-

was, dan gelisah.
15

 Salah satu bentuk ibadah dalam islam ialah 

membaca Al-Qur’an. Menurut Syaikh Ibrahim bin Ismail 

menyatakan bahwa satu-satunya bacaan yang mampu 

meningkatkan daya ingat dan memberikan ketenangan seseorang 

ialah dengan membaca Al-Qur’an sehingga pikiran dan perasaan 

yang mengganggu, akan berkurang dan menghilang.
16 

3. Pengaruh Kegiatan Tadarus Al-Qur’an terhadap Konsentrasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Konsentrasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang 

menentukan keberhasilan siswa dalam proses belajar. Konsentrasi belajar 

adalah pemusatan perhatian siswa yang tertuju kepada bahan ajar maupun 

segala aktivitas dalam kegiatan pembelajaran. Di antara penyebab yang 

membuat siswa dapat berkonsentrasi selama pembelajaran ialah terhindar 

dari pikiran yang kacau dan perasaan gelisah, marah, takut, khawatir, 

benci, dan dendam. Untuk itu, diperlukan cara yang dapat mengatasi siswa 

agar terhindar dari hal yang mengganggu konsentrasi belajarnya. Salah 

satu upaya yang dilakukan guru dalam menanggulangi hal tersebut yaitu 

dengan melakukan kegiatan tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran. 

                                                           
15

Mutia Rahma Setyani dan Ismah, ―Analisis Tingkat Konsentrasi Konsentrasi Belajar 

Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika Ditinjau dari Hasil Belajar‖, Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika, Vol. 1, 2018, 77. 
16

Siti Hajar dan Rizal Awal Novanto, ―Al-Qur’an Sebagai Syifa dan Meditasi 

Kesehatan‖, Al-Mufassir: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an, Tafsir dan Studi Islam, Vol. 3, No. 2, 2021, 126. 
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Adapun tujuan kegiatan tersebut adalah menjadikan siswa bisa bersikap 

tenang dan dalam kondisi siap  untuk mengikuti proses pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan penjelasan Allah dalam QS. Ar-Ra’d ayat 28 

dan QS. Yunus ayat 57 bahwa membaca atau tadarus Al-Qur’an 

bermanfaat untuk memberikan ketenangan dan ketentraman hati bagi yang 

membaca serta mempelajarinya. Selain itu, Al-Quran juga memberikan 

healing effect sehingga akan menghilangkan keadaan dada atau jiwa yang 

terasa sempit oleh perasaan negatif. Berdasarkan hasil penelitian, 

menyatakan bahwa Al-Qur’an juga dapat meningkatkan daya konsentrasi 

yang tinggi dan meningkatkan daya ingat.
17

  

Membaca ataupun mendengarkan Al-Qur’an baik secara tilawah 

maupun murattal merupakan metode nonfarmakologis yang dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar, sebab kegiatan tersebut dapat 

berpengaruh terhadap terciptanya suatu sensasi yaitu respon fisiologis dan 

psikologis seseorang berupa penurunan ketegangan, kecemasan, kadar 

kortisol (hormon yang dihasilkan ketika stress), mengaktifkan hormon 

endorphin (hormon yang dihasilkan ketika bahagia), memperbaiki sistem 

kimia tubuh dan mengkondisikan gelombang otak pada zona tertentu yang 

akan bermuara pada peningkatan kemampuan konsentrasi.
18

 Malik Badri 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa Al-Qadi di Florida Amerika 

Serikat telah membuktikan dengan mendengar atau membaca Al-Qur’an, 

seorang muslim yang berbahasa Arab atau tidak, bisa merasakan 

                                                           
17

Heru Wibowo, ―Pengaruh Pembiasaan Al-Qur’an pada Awal Pembelajaran di MAN 19 

Jakarta‖, AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, Vol. 5, No. 2, 2023, 214. 
18

Rizem Aizid, Loc. Cit.  
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perubahan psikologis yang besar seperti penurunan depresi, kesedihan 

bahkan dapat memperoleh ketenangan dan menolak berbagai penyakit. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa membaca atau mendengar Al-

Qur’an berpengaruh terhadap konsentrasi individu meskipun tidak 

memahami maknanya.
19

 Maka dari itu, kegiatan tadarus Al-Qur’an dapat 

berpengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa.  

 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian relevan yang terkait penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Nur Aini (2018). Meneliti tentang ―Pengaruh Terapi Audio Murottal Al-

Qur’an terhadap Konsentrasi Belajar pada Pembelajaran Matematika‖. 

Pada penelitian ini, rumusan masalah yang ditetapkannya ialah adakah 

pengaruh terapi audio murottal Al-Qur’an terhadap konsentrasi belajar 

pada pembelajaran Matematika?. Persamaan penelitian ini terletak pada 

variabel Y mengenai konsentrasi belajar siswa. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada variabel X, Nur Aini tentang terapi audio 

murottal sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah tentang 

kegiatan tadarus Al-Qur’an.
20

  

2. Dewi Fauziah (2019). Meneliti tentang ―Pengaruh Pembiasaan Tadarus 

Al-Qur’an terhadap Terbentuknya Karakter Religius Siswa di MAN 

Kendal Tahun Pelajaran 2018/2019‖. Rumusan masalah yang ditetapkan 

                                                           
19

Siti Hajar dan Rizal Awal Novanto, Op.Cit, 126. 
20

Nur Aini, ―Pengaruh Terapi Audio Murottal Al-Qur’an Terhadap Konsentrasi Belajar 

pada Pembelajaran Matematika‖, Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

2018). 
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dalam penelitiannya adalah seberapa besar pengaruh pembiasaan tadarus 

Al-Qur’an terhadap terbentuknya karakter religius siswa di MAN Kendal?.  

Persamaan penelitian ini terletak pada variabel X nya tentang tadarus Al-

Qur’an. Adapun perbedaannya terletak pada variabel Y, Dewi meneliti 

tentang pembentukan karakter religius sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan peneliti adalah tentang konsentrasi belajar siswa.
21

  

3. Linda Kurnia Sari (2018). Meneliti tentang ―Pengaruh Kegiatan Tadarus 

Keliling Dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di Sekolah 

Menengah Pertama Jati Agung Sidoarjo‖. Pada penelitiannya menetapkan 

rumusan masalah yaitu adakah pengaruh kegiatan tadarus Al-Qur’an 

keliling dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMP Jati 

Agung Siduarjo?. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel X nya 

tentang tadarus Al-Qur’an. Adapun perbedaannya terletak pada variabel Y, 

Linda meneliti tentang pembentukan karakter religius, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan tentang konsentrasi belajar siswa.
22

 

 

C. Konsep Operasional 

Berdasarkan konsep teoritis yang telah dipaparkan dalam bab ini, dapat 

dirumuskan konsep operasional, sebagai berikut : 
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Dewi Fauziah, ―Pengaruh Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an Terhadap Terbentuknya 

Karakter Religius Siswa di MAN Kendal Tahun Ajaran 2018/2019‖, Skripsi, (Semarang: 

Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019). 
22

Linda Kurnia Sari, ―Pengaruh Kegiatan Tadarus Keliling dalam Pembentukan Karakter 

Religius Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Jati Agung Sidoarjo‖, Skripsi, (Surabaya: 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018).  
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1. Variabel Kegiatan Tadarus Al-Qur’an  

a. Siswa meluruskan niatnya untuk tadarus/membaca Al-Qur’an hanya 

karena Allah. 

b. Siswa berwudhu’ untuk mensucikan diri sebelum tadarus Al-Qur’an. 

c. Siswa mengucapkan ta‟awudz pada saat memulai tadarus Al-Qur’an.  

d. Siswa menyimak surat pilihan Al-Qur’an ketika dibacakan oleh guru 

ataupun teman. 

e. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid dan suara yang baik.  

f. Siswa menjaga sikap sopan santun selama kegiatan tadarus Al-Qur’an.  

2. Variabel Konsentrasi Belajar  

a. Siswa memfokuskan perhatiannya terhadap penjelasan materi oleh 

guru. 

b. Siswa merespon terkait pembahasan yang disampaikan oleh guru.  

c. Siswa mengemukakan pendapat yang sesuai dengan materi dipelajari.  

d. Siswa menjawab pertanyaan terkait materi yang telah dijelaskan oleh 

guru.  

e. Siswa bersikap wajar dan normal serta tidak melakukan tindakan yang 

tidak berhubungan dengan pembelajaran.  

f. Siswa mengikuti arahan dan intruksi guru dengan tepat dan baik.  

 

 

 



23 

 

D. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi 

Asumsi pada penelitian ini adalah : 

a. Konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas berbeda-beda. 

b. Konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. 

2. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis kerja (  ) 

dan hipotesis nihil (  ), sebagai berikut :  

   :  Terdapat pengaruh tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran 

terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas.  

    :  Tidak terdapat pengaruh tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran 

terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas.   



24 

BAB III                                                                                                        

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Penelitian kuantitaif 

adalah penelitian yang membutuhkan data dalam bentuk angka yang diolah 

melalui teknik statistik. Penelitian jenis korelasi bertujuan untuk menguji 

keterkaitan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih, yang dalam 

penelitian ini menguji pengaruh tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran 

terhadap konsentrasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, mulai bulan Januari 

sampai Februari 2025. Adapun tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Minas yang berlokasi di Jl. Suman HS, Minas Jaya, 

Minas.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang beragama Islam di kelas 

XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas. Sedangkan objek penelitiannya 

adalah pengaruh tadarus Al-Qur’an terhadap konsentrasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Minas.  
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D. Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek atau subjek yang 

akan diteliti. Populasi adalah suatu universe yaitu wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
23

 Populasi pada penelitian ini ialah seluruh siswa yang 

beragama Islam di kelas XI yang terdiri dari delapan kelas dengan jumlah 

keseluruhan 176 siswa. Kelas XI dijadikan sebagai populasi karena lebih 

berpengalaman dibanding kelas X yang masih baru.  

Adapun sampel merupakan sebagian dari jumlah keseluruhan pada 

populasi penelitian. Sampel yang diambil pada penelitian ini sebesar 25% dari 

total populasi dikarenakan jumlah populasi yang lebih dari 100 orang, maka 

bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari total populasi.
24

 Sehingga, sampel pada 

penelitian menjadi 44 siswa. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian 

ini adalah purposive sampling, yaitu penentuan sampling berdasarkan 

pertimbangan peneliti yang sesuai dan dianggap mempunyai sifat 

representatif. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi   

Observasi atau pengamatan adalah metode atau teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan mengamati langsung 
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Ilyas Ismail, Muhammmad & Nurfikriyah Irhashih, Metodologi Penelitian Kualitatif 

dan Kuantitatif, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2023), 227. 
24

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 104. 
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kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam metode ini, peneliti secara aktif 

mengamati dan mencatat informasi yang relevan tentang kegiatan tadarus 

Al-Qur’an di awal pembelajaran dan konsentrasi belajar siswa selama 

studi pendahuluan dilaksanakan maupun pada saat berlangsungnya 

penelitian.  

2. Angket   

Teknik ini dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden. Pertanyaan atau pernyataan 

dalam kuesioner berkaitan dengan indikator-indikator yang terdapat dalam 

konsep operasional. Kuesioner ini meliputi pertanyaan yang sangat relevan 

dengan isu penelitian yang ingin dipecahkan dan disebarkan kepada 

responden untuk mengumpulkan informasi yang ada di lapangan. Dalam 

penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

kegiatan tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran dan konsentrasi belajar 

siswa. Angket dibuat dalam bentuk lembaran-lembaran kertas yang akan 

disebarkan kepada para responden secara langsung.  

3. Dokumentasi   

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan memeriksa 

sejumlah dokumen yang berkaitan dengan masalah studi, baik secara 

fotocopy maupun melalui penggunaan gadget kamera. Metode ini 

bertujuan untuk memperoleh data dari sumber tulisan atau dokumen yang 

tersedia di responden atau lokasi dengan berbagai cara.
25

 Adapun 
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Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019), 84. 
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dokumen yang disajikan pada penelitian ini diantaranya, data visi misi 

sekolah, data pendidik dan kependidikan, data siswa, serta data sarana dan 

prasarana. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment berupa program SPSS (Statistical Program 

Societ Science) yang digunakan untuk mengetahui pengaruh yang terdapat 

antara dua variabel serta mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut.
26

  

Dengan rumus :  

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√[ ∑  ]  (∑ )   [ ∑   (∑ ) ]
 

Keterangan:  

 

    = koefisien korelasi antara skor item dan skor total  

∑  = jumlah seluruh skor x  

∑  = jumlah seluruh skor y  

∑   = jumlah kuadrat seluruh skor x  

∑   = jumlah kuadrat seluruh skor y  
∑   = jumlah perkalian antara skor x dan skor y  

N  = jumlah responden 
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Rostiana Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), 59. 



59 

BAB V                                                                                                      

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji korelasi product moment, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tadarus Al-Qur’an di awal 

pembelajaran terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Minas. 

Hal tersebut diketahui melalui perolehan nilai rhitung 0,585 > rtabel 0,297 pada 

taraf signifikansi 5% maupun 0,384 pada taraf signifikansi 1% dengan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Kontribusi 

pengaruh yang diberikan oleh tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran sebesar 

34,2% sedangkan 65,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Artinya, tadarus Al-

Qur’an di awal pembelajaran mampu memberikan pengaruh terhadap 

pembentukan konsentrasi belajar siswa.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti akan memberikan 

beberapa saran untuk dipertimbangkan oleh berbagai pihak terkait. Berikut 

diantaranya : 

1. Kepada pihak sekolah, penulis berharap agar hasil penelitian ini bisa 

dijadikan pertimbangan dalam menentukan kebijakan terkait pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui upaya tadarus Al-Qur’an 

di awal pembelajaran, diharapkan mampu menjadi solusi untuk 



 

 
 

60 

menumbuhkan dan memperbaiki konsentrasi belajar siswa, yang pada 

akhirnya memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

sekolah.    

2. Kepada pihak guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam penulis 

menyarankan untuk meningkatkan pelaksanaan tadarus Al-Qur’an menjadi 

lebih baik karena akan semakin memberikan dampak yang baik bagi 

konsentrasi siswa pada proses pembelajaran.  

3. Kepada para siswa, penulis menyarankan untuk mengikuti kegiatan 

tadarus Al-Qur’an di awal pembelajaran dengan sungguh-sungguh, 

sehingga bisa membantu dalam pembentukan konsentrasi belajarnya.   
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LAMPIRAN 1  

DATA ANGKET VARIABEL X (TADARUS AL-QUR'AN) 

No. Resp X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X Total 

R-1 4 5 4 5 3 5 4 1 3 3 4 41 

R-2 4 5 4 5 4 3 4 2 2 4 3 40 

R-3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

R-4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 50 

R-5 4 5 2 4 3 5 5 5 1 1 5 40 

R-6 3 5 3 5 2 2 4 4 5 2 3 38 

R-7 3 5 3 3 5 3 3 2 3 5 4 39 

R-8 5 4 2 5 4 3 4 1 3 3 4 38 

R-9 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 44 

R-10 5 5 3 5 3 4 5 5 1 5 5 46 

R-11 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 47 

R-12 5 5 3 5 3 3 4 1 3 3 5 40 

R-13 5 5 4 5 4 5 4 1 3 4 4 44 

R-14 3 5 5 5 4 4 5 1 2 3 4 41 

R-15 5 5 5 5 5 4 4 1 3 4 5 46 

R-16 5 5 4 5 3 5 3 1 2 3 5 41 

R-17 5 5 3 5 5 4 5 1 3 4 4 44 

R-18 5 5 5 5 4 5 4 2 2 3 5 45 

R-19 5 5 4 5 5 3 4 5 3 3 3 45 

R-20 5 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 37 

R-21 5 5 3 5 4 4 5 4 3 5 5 48 

R-22 5 5 4 5 5 3 4 5 3 4 5 48 

R-23 5 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 50 

R-24 5 5 5 5 3 3 5 4 3 5 5 48 

R-25 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 5 47 

R-26 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

R-27 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 53 

R-28 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 50 

R-29 4 4 4 5 5 5 4 5 2 4 5 47 

R-30 5 5 5 5 5 4 3 5 3 4 5 49 

R-31 5 3 4 3 3 4 3 5 3 4 5 42 

R-32 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 52 

R-33 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 51 

R-34 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 49 

R-35 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 5 49 

R-36 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 51 

R-37 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 51 

R-38 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 53 

R-39 5 5 4 2 3 5 3 5 5 4 5 46 

R-40 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 51 

R-41 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 52 

R-42 5 4 5 5 5 3 4 5 3 5 4 48 

R-43 5 5 3 5 3 4 5 5 2 3 5 45 

R-44 5 5 4 5 4 4 2 5 3 4 5 46 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2  

DATA ANGKET VARIABEL Y (KONSENTRASI BELAJAR) 

No. resp Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y total 

R-1 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 5 39 

R-2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 5 39 

R-3 5 4 4 3 4 2 5 4 5 5 5 46 

R-4 4 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 45 

R-5 4 4 3 4 5 4 4 2 4 5 5 44 

R-6 5 5 3 4 3 3 2 4 5 3 5 42 

R-7 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 41 

R-8 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 37 

R-9 5 4 4 2 4 4 4 2 5 5 4 43 

R-10 4 5 5 3 3 3 4 5 5 5 4 46 

R-11 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 46 

R-12 3 4 5 3 3 3 3 3 5 3 4 39 

R-13 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 43 

R-14 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 50 

R-15 5 5 5 3 3 3 4 3 5 4 5 45 

R-16 4 5 4 3 2 3 3 3 3 4 5 39 

R-17 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 43 

R-18 3 4 4 3 2 2 4 3 4 5 5 39 

R-19 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

R-20 2 3 3 5 5 5 3 3 2 3 2 36 

R-21 5 5 3 4 3 3 3 5 5 3 5 44 

R-22 5 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4 45 

R-23 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 51 

R-24 4 4 3 3 4 5 3 3 4 3 4 40 

R-25 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 45 

R-26 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 47 

R-27 5 4 4 4 3 5 4 3 5 4 4 45 

R-28 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 48 

R-29 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 4 42 

R-30 4 4 4 3 3 5 4 3 5 4 5 44 

R-31 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 41 

R-32 5 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 49 

R-33 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 51 

R-34 5 5 4 4 5 4 3 3 4 5 5 47 

R-35 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 47 

R-36 5 5 3 3 4 2 5 3 4 5 5 44 

R-37 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 54 

R-38 4 4 3 3 5 5 3 5 4 3 4 43 

R-39 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 48 

R-40 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 5 44 

R-41 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 42 

R-42 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 53 

R-43 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 4 44 

R-44 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 47 



 
 

LAMPIRAN 3  

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X (TADARUS AL-

QUR'AN) 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 TOTAL 

X1 Pearson 

Correlation 

1 .026 .202 .205 .168 .196 .034 .207 .044 .317
*
 .332

*
 .461

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.866 .189 .183 .275 .202 .828 .178 .779 .036 .027 .002 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X2 Pearson 

Correlation 

.026 1 .054 .502
**

 .045 .307
*
 .349

*
 -.111 .051 .069 .206 .340

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.866 
 

.729 .001 .771 .042 .020 .473 .743 .659 .180 .024 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X3 Pearson 

Correlation 

.202 .054 1 .202 .345
*
 .192 .034 .204 .185 .478

**
 -.014 .552

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.189 .729 
 

.188 .022 .211 .826 .184 .230 .001 .927 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X4 Pearson 

Correlation 

.205 .502
**

 .202 1 .143 .091 .446
**

 -.137 -.154 .055 .029 .320
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.183 .001 .188 
 

.356 .557 .002 .376 .319 .724 .850 .034 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X5 Pearson 

Correlation 

.168 .045 .345
*
 .143 1 .244 .149 .153 .213 .512

**
 .101 .577

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.275 .771 .022 .356 
 

.111 .336 .321 .165 .000 .514 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X6 Pearson 

Correlation 

.196 .307
*
 .192 .091 .244 1 .271 .083 .040 .132 .484

**
 .519

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.202 .042 .211 .557 .111 
 

.075 .594 .794 .393 .001 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X7 Pearson 

Correlation 

.034 .349
*
 .034 .446

**
 .149 .271 1 .055 -.007 .149 .071 .412

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.828 .020 .826 .002 .336 .075 
 

.724 .965 .336 .647 .005 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X8 Pearson 

Correlation 

.207 -.111 .204 -.137 .153 .083 .055 1 .266 .289 .167 .559
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.178 .473 .184 .376 .321 .594 .724 
 

.081 .057 .278 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X9 Pearson 

Correlation 

.044 .051 .185 -.154 .213 .040 -.007 .266 1 .254 .021 .443
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.779 .743 .230 .319 .165 .794 .965 .081 
 

.097 .891 .003 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 



 
 

 
 

X10 Pearson 

Correlation 

.317
*
 .069 .478

**
 .055 .512

**
 .132 .149 .289 .254 1 .205 .667

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .659 .001 .724 .000 .393 .336 .057 .097 
 

.182 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

X11 Pearson 

Correlation 

.332
*
 .206 -.014 .029 .101 .484

**
 .071 .167 .021 .205 1 .440

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.027 .180 .927 .850 .514 .001 .647 .278 .891 .182 
 

.003 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.461
**

 .340
*
 .552

**
 .320

*
 .577

**
 .519

**
 .412

**
 .559

**
 .443

**
 .667

**
 .440

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .024 .000 .034 .000 .000 .005 .000 .003 .000 .003 
 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 44 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 44 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.654 11 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN 4  

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y (KONSENTRASI 

BELAJAR)  

Correlations 

 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 TOTAL 

y1 Pearson 

Correlation 

1 .582
**

 .310
*
 .190 .063 .057 .264 .168 .252 .148 .360

*
 .600

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .041 .217 .683 .712 .084 .275 .099 .337 .016 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

y2 Pearson 

Correlation 

.582
**

 1 .412
**

 .168 -.139 -.033 .147 .184 .245 .318
*
 .379

*
 .553

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.005 .275 .367 .831 .340 .231 .109 .036 .011 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

y3 Pearson 

Correlation 

.310
*
 .412

**
 1 .245 -.070 .098 .268 .131 .139 .118 .163 .499

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.041 .005 
 

.109 .649 .526 .079 .395 .369 .445 .290 .001 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

y4 Pearson 

Correlation 

.190 .168 .245 1 .342
*
 .505

**
 .064 .403

**
 -.104 .011 .068 .575

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.217 .275 .109 
 

.023 .000 .682 .007 .502 .946 .663 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

y5 Pearson 

Correlation 

.063 -.139 -.070 .342
*
 1 .358

*
 .010 .053 -.017 .046 -.095 .347

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.683 .367 .649 .023 
 

.017 .946 .733 .912 .765 .540 .021 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

y6 Pearson 

Correlation 

.057 -.033 .098 .505
**

 .358
*
 1 -.028 .264 .033 -.083 -.114 .471

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.712 .831 .526 .000 .017 
 

.856 .084 .831 .594 .462 .001 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

y7 Pearson 

Correlation 

.264 .147 .268 .064 .010 -.028 1 .051 .239 .473
**

 .267 .486
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.084 .340 .079 .682 .946 .856 
 

.744 .118 .001 .080 .001 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

y8 Pearson 

Correlation 

.168 .184 .131 .403
**

 .053 .264 .051 1 .087 -.127 .151 .472
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.275 .231 .395 .007 .733 .084 .744 
 

.574 .412 .328 .001 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

y9 Pearson 

Correlation 

.252 .245 .139 -.104 -.017 .033 .239 .087 1 .100 .287 .422
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.099 .109 .369 .502 .912 .831 .118 .574 
 

.520 .059 .004 



 
 

 
 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

y10 Pearson 

Correlation 

.148 .318
*
 .118 .011 .046 -.083 .473

**
 -.127 .100 1 .398

**
 .413

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.337 .036 .445 .946 .765 .594 .001 .412 .520 
 

.007 .005 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

y11 Pearson 

Correlation 

.360
*
 .379

*
 .163 .068 -.095 -.114 .267 .151 .287 .398

**
 1 .478

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.016 .011 .290 .663 .540 .462 .080 .328 .059 .007 
 

.001 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.600
**

 .553
**

 .499
**

 .575
**

 .347
*
 .471

**
 .486

**
 .472

**
 .422

**
 .413

**
 .478

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .001 .000 .021 .001 .001 .001 .004 .005 .001 
 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 44 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 44 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.653 11 



 
 

LAMPIRAN 5  

INSTRUMEN ANGKET VARIABEL X (TADARUS AL-QUR'AN) 

ANGKET PENELITIAN PENGARUH TADARUS AL-QUR’AN DI AWAL 

PEMBELAJARAN TERHADAP KONSENTRASI BELAJAR SISWA  

PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

KELAS XI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1  

MINAS 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi angket, isilah identitas anda dengan lengkap  

2. Isilah pernyataan berikut dengan jujur, sesuai yang anda alami dan rasakan 

3. Berikan tanda centang pada jawaban yang anda pilih 

 

Nama (Opsional)  :                  

Kelas                     :   

Jenis Kelamin       :  

Hari/Tanggal         :  

 

Keterangan : 

SL    : Selalu 

SR    : Sering 

KD   : Kadang-Kadang (Netral/ragu-ragu) 

J       : Jarang 

TP    : Tidak Pernah 

Variabel Tadarus Al-Qur’an 

 

No Pernyataan Pilihan 

SL SR KD J TP 

1 Saya berniat ikhlas karena Allah 

untuk kegiatan tadarus Al-Qur’an 
     

2 Saya membaca lafadz ta’awudz dan 

basmallah sebelum memulai tadarus 

Al-Qur’an 

     

3 Saya mengikuti tadarus Al-Qur’an 

dalam keadaan berwudhu/suci 
     

4 Saya menyimak dengan baik ketika 

giliran guru atau teman membaca 

Al-Qur’an 

     



 
 

 
 

5 Saya membaca Al-Qur’an sesuai 

kaidah tajwid yang benar 
     

6 Saya membaca Al-Qur’an dengan 

tartil (fasih) 
     

7 Saya membaca Al-Qur’an dengan 

tergesa-gesa 
     

8 Saya merasa tidak terbebani dengan 

tadarus Al-Qur’an sebelum belajar 
     

9 Saya membaca Al-Qur’an dengan 

suara yang jelas dan bagus 
     

10 Saya khusyu’ dan tidak bermain-

main selama tadarus Al-Qur’an 

berlangsung 

     

11 Ketika tadarus Al-Qur’an, saya 

malah melakukan kegiatan lain, 

seperti main HP dan mengobrol 

dengan teman 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 6  

INSTRUMEN  ANGKET VARIABEL Y (KONSENTRASI BELAJAR) 

Variabel Konsentrasi Belajar 

 

No Pernyataan 
Pilihan 

SL SR KD J TP 

1 Saya fokus dengan penjelasan 

materi yang disampaikan oleh guru 
     

2 Saya memperhatikan ketika guru 

sedang menjelaskan materi 
     

3 Saya tetap memperhatikan pelajaran 

walaupun dilaksanakan di siang hari 
     

4 Saya bisa memberikan respon atas  

interaksi/stimulus yang 

disampaikan oleh guru 

     

5 Saya bisa menyampaikan pendapat 

yang sesuai atas materi yang 

diajarkan 

     

6 Saya bisa menjawab pertanyaan 

tentang materi pelajaran yang 

dijelaskan selama pembelajaran 

     

7 Saya mengobrol dengan teman 

selama kegiatan belajar berlangsung 
     

8 Saya tetap dapat memahami 

pembelajaran meskipun ada suara 

yang mengganggu di luar kelas 

     

9 Saya tidak memperhatikan suara-

suara yang ada diluar kelas selama 

pembelajaran berlangsung 

     

10 Saya tidak bermain-main ketika 

guru sedang menjelaskan materi 
     

11 Saya melaksanakan perintah dan 

arahan guru sesuai dengan yang 

telah disampaikannya 

     

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 7  

LEMBAR DISPOSISI 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 8  

SURAT PERMOHONAN PENUNJUKKAN PEMBIMBING 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 9  

SK PEMBIMBING SKRIPSI 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 10  

SURAT IZIN MELAKUKAN PRARISET 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 11  

SURAT BALASAN MELAKUKAN PRARISET 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 12  

BLANKO KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 13  

BLANKO PERBAIKAN PROPOSAL 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 14  

SURAT PERMOHONAN IZIN MELAKUKAN RISET 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 15  

SURAT REKOMENDASI RISET DARI DINAS PENANAMAN MODAL 

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 16  

SURAT IZIN RISET DARI DINAS PENDIDIKAN RIAU 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 17  

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN RISET 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 18  

BLANKO KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 19  

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
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